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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi karenasiswa pada saat pelaksanaan guru menjelaskan
siswa sibuk dengan hal yang lain, siswa yang kurang mandiri dalam pembelajaran sehingga
siswa tidak mampu berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa pun masih kurang pelajaran
sehingga peneliti menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: peningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas
guru dan siswa serta respon siswa kelas 111 UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan pada
materi Asmaul husna dengan model pembelajaran Project Based Learning. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan
kelas. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas IIl UPTD SD Negeri 7 Peusangan
Selatan berjumlah 19 siswa. Teknik pengumpulan data adalah tes, lembar observasi dan
angket. Teknik analisis data adalah tes hasil belajar, tes aktivitas guru dan siswa dan tes
respon siswa. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa: Hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada materi Asmaul husha di
kelas 111 UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan ada peningkatan dengan presentase setiap
adalah sebagai berikut siklus | 52,63% meningkat menjadi 89,47% pada siklus II.
Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada pokok Asmaul husna. Hal ini terbukti
dengan meningkatnya persentase aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus mengalami
peningkat baik pada guru maupun pada proses siswa mengikuti pembelajaran.Respon
siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning pada materiAsmaul husna
menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dengan jumlah respon siswa
sudah mengalami peningkatan yang signifikan terhadap proses pembelajaran yang
diberikan guru.
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PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran, guru merupakan suatu ikatan yang mampu terciptanya
keberhasilan belajar siswa. Dalam hal ini guru harus mampu menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan dan aktif bagi siswa. Guru dituntut harus dapat
membimbing siswa sedemikian rupa sehingga mampu meningkatkan pengetahuan siswa pada
mata pelajaran yang dipelajarinya. Selain itu, siswa mampu mempelajari setiap pokok materi
yang diberikan guru dengan baik. Tidak hanya guru, siswa juga dituntut untuk lebih giat dalam
belajar agar proses pembelajaran yang diberikan guru dapat tercapai sesuai harapkan yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan
ditemukan fakta bahwa siswa kelas 111 masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah baik
dari segi penguasaan materi maupun dalam menyelesaikan permasalahan yang di berikan
guru. Selain itu, tingkat motivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran pun di anggap
masih sangat kurang, di karenakan siswa pada saat pelaksanaan guru menjelaskan siswa sibuk
dengan hal yang lain. Banyak siswa siswa yang kurang pemahaman sehingga saat melakukan
percobaan atau praktikum masih ada siswa yang hanya melihat, tidak berkerja dengan
temannya.Dalam hal ini perlu diperhatikan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan. Proses pembelajaran dikelas masih menggunakan model pembelajaran
ceramah dan guru kurang menggunakan media pembelajaran untuk menunjukkan proses
pembelajaran. Selain itu, saat proses pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran
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konvensional, hanya memberikan materi dan melakukan demontrasi sendiri, siswa hanya
memperhatikan guru melakukan percobaan.

Solusi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba
menggunakan strategi pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata pada PAI
khususnya pada materi Asmaul husna, pada materi ini siswa dituntut untuk bisa saling
bekerjasama dalam menyelesaikan setiap proyek (masalah) yang telah disediakan. Model
pembelajaran ini juga melatih berpikir kritis dengan mempertanyakan apa yang dilihat dan
didengar. Setelah itu, dilanjutkan dengan bertanya mengapa dan bagaimana tentang hal
tersebut. Informasi diperolen harus dicerna dengan baik dan cermat sebelum akhirnya
disimpulkan. Karena itu, berlatih berpikir kritis artinya juga berperilaku hati-hati dan tidak
guru-gruu dalam menyikapi permasalahan.

Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang
diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya. Melalui model
Project Based Learning, proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a
guiding question) dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang
mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab,
secara langsung peserta didik dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus berbagai prinsip
dalam sebuah disiplin yang sedang dikajinya. Project Based Learning merupakan investigasi
mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha
peserta didik.

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Peningkatan hasil belajar kognitif
siswa kelas 1l1 UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan melalui Model Pembelajaran Project
Based Learning pada Materi Asmaul Husna”

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
yang digunakan tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2010: 135)
“penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan guru
ke kelas atau di sekolah tempat dia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses dan praksis pembelajaran. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas Il UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan dengan pertimbangan sebagai berikut
‘Belum ada penelitian tentang hasil belajar kognitifsiswa kelas 1l UPTD SD Negeri 7
Peusangan Selatan melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning.Banyak
siswa yang mempunyai hasil belajar kognitif masih rendah pada PAI khususnya Asmaul
husna. Penelitian dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2021/2022. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, lembar aktivitas dan angket. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis hasil belajar (ketuntasan), analisis persentase jawaban.
Penelitian ini direncanakan dalam 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan
untuk membahas materi Asmaul husna dilaksanakan untuk ujian masing-masing siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data, maka dapat dilihat perubahan hasil belajar siswa pada setiap siklus.
Perubahan hasil belajar tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil dalam pembelajaran
dengan model pembelajaran Project Based Learning Perbedaan hasil belajar siswa pada
siklus | dan siklus Il sangat terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
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model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Jadi,
Sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning telah berhasil, artinya secara baik secara individu
maupun secara klasikal siswa sudah tuntas dalam belajar. Menurut hasil pengamatan oleh dua
orang guru pengamat (observator) saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru dan
aktivitas siswa sudah terlihat sangat baik. Peningkatan aktivitas guru dan siswa pada siklus |
dan Ildiperoleh bahwa aktivitas guru pada siklus | sebesar 70,97% meningkat pada siklus Il
sebesar 90,26%. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus | sebesar 70,26% meningkat siklus 11
sebesar 89,47%.

Hasil analisis hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh 52,63% siswa yang tuntas sedangkan
siswa yang lain masih memperoleh nilai dibawah nilai KKM. Untuk tindak lanjut kegiatan
belajar mengajar dengan model pembelajaran Project Based Learning masih belum
berlangsung secara efektif sehingga harus dilakukan proses pembelajaran selanjutnya. Hasil
analisis hasil belajar siswa pada siklus Il diperoleh 89,47% sedangkan siswa yang lain masih
memperoleh nilai dibawah nilai KKM. Untuk tindak lanjut kegiatan belajar mengajar dengan
model pembelajaran Project Based Learning masih belum berjalan secara maksimal, masih
ada kegiatan yang dilalui oleh guru, sehingga masih ada siswa yang kurang memahami setiap
penyampaian materi yang diberikan guru pada pembelajaran siklus ini. Untuk tindak lanjut
kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran Project Based Learning proses
pembelajaran yang diterapkan sudah mengacu pada model pembelajaran yang digunakan,
sehingga hasil belajar siswa sudah lebih meningkat dari siklus-siklus sebelumnya, hal ini
terlihat dari jumlah siswa yang tuntas sudah meningkat dan juga nilai setiap siswa sudah lebih
baik dari sebelumnya.

Penelitian juga dilakukan oleh Sulihawati (2014) berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil
Belajar Melalui Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran Kreatif
Produktif pada Siswa Kelas IVB SD Negeri 1 Metro Utara. 35 Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus I 49,51 dengan kategori “Cukup Aktif”,
siklus II 60,84 dengan kategori “Aktif”, dan siklus III 75,25 dengan kategori “Aktif”. Nilai
rata-rata pengetahuan siswa pada siklus I 65,41 dengan kategori “Cukup”, siklus II 69,26
dengan kategori “Cukup”, dan siklus III 76,53 dengan kategori “Baik

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh peneliti dari 2 orang pengamat
selama siklus I, maka sudah terlihat adanya pengaruh dari penerapan pembelajaran dengan
model pembelajaran Project Based Learning, masih banyak terdapat kekurangan baik itu
yang terdapat dari guru maupun dari siswa, dari guru kekurangan yang banyak muncul adalah
guru kurang menguasi materi dan banyak tahap-tahap pada RPP yang kurang tersampaikan.
Untuk siklus kedua, maka sudah terlihat adanya pengaruh dari penerapan pembelajaran
dengan model pembelajaran Project Based Learning, pada siklus ini sudah banyak siswa yang
telah lebih tenang dalam proses pembelajaran, hanya beberapa siswa saja yang kurang paham,
dengan penjelasan guru. Selain itu, guru juga sudah lebih aktif saat proses pembelajaran
berlangsung, pada saat diskusipun, guru sudah dapat berbaur dengan siswa dan mampu
membimbing setiap anggota kelompok yang bertanya tentang apa yang kurang dipahami
dalam mengisi LKS yang telah diberikan guru.

Sedangkan siklus kedua, maka sudah terlihat adanya pengaruh dari penerapan pembelajaran
dengan model pembelajaran Project Based Learning, pada siklus ini proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan guru sudah maksimal, ini dilihat dengan aktivitas guru dan siswa
sudah sangat baik, hanya saja guru masih sedikit kewalahan dalam penyampaian materi,
sehingga beberapa siswa yang duduknya dibelakang masih belum mampu memperbaiki
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nilainya. Dari segi suasana kelas sudah sangat kondusif, tidak ada lagi siswa yang bangun-
bangun saat guru sedang menjelaskan pembelajaran di depan kelas. Begitu juga pada saat
pemberian LKS semua siswa sudah lebih patuh dan mengisi LKS secara kelompok.

Karakteristik yang dimiliki model pembelajaran kreatif produktif membantu guru menerapkan
model ini didalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan
berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Pada tahap ini
siswa membuktikan keberhasilan belajar. Siswa menunjukkan bahwa telah mampu
mengerjakan tugas-tugas belajar atau mentransfer hasil belajar. Kemampuan berprestasi
tersebut dipengaruhi oleh proses-proses penerimaan, keaktifan, pra pengolahan, pengolahan,
penyimpanan, serta pemanggilan untuk membangkitkan pesan dan pengalaman. Strategi
pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam kelas, dengan asumsi bahwa di dalam kondisi
yang tepat semua peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan memperoleh pretasi
belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan yang dipelajarinya.

PENUTUP

Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, serta respon siswa kelas 111
UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan setelah diterapkan model pembelajaran Project Based
Learning dalam pembelajaran PAI pada materi Asmaul husna, adalah sebagai beriku:

1. Hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning
pada materi Asmaul husna di kelas Il UPTD SD Negeri 7 Peusangan Selatan ada
peningkatan dengan presentase setiap adalah sebagai berikut siklus 1 52,63%
meningkat menjadi 89,47% pada siklus II.

2. Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada pokok Asmaul husna. Hal ini
terbukti dengan meningkatnya persentase aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus
mengalami peningkat baik pada guru maupun pada proses siswa mengikuti
pembelajaran.

3. Respon siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning pada
materiAsmaul husna menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat
dengan jumlah respon siswa sudah mengalami peningkatan yang signifikan terhadap
proses pembelajaran yang diberikan guru.
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